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Abstract

This study aims to analyze the effect of halal certification and the use of QRIS digital
payments on the financial performance of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs)
in Cilegon City, with Islamic financial literacy as a moderating variable. This study used a
quantitative approach with a survey method. The sample size was 100 MSMEs in Cilegon
City, selected using a purposive sampling technique. Primary data were obtained through
questionnaires and analyzed using Structural Equation Modeling-Partial Least Squares
(SEM-PLS) with the assistance of SmartPLS 3.

The results show that halal certification has a positive and significant effect on MSME
financial performance. The use of QRIS digital payments also has a positive and significant
effect on MSME financial performance. However, Islamic financial literacy did not moderate
the effect of halal certification on MSME financial performance. Furthermore, Islamic
financial literacy also did not moderate the effect of QRIS use on MSME financial
performance.

These findings suggest that increasing MSME competitiveness can be achieved through
halal product legality and digitalization of payment systems. However, increasing Islamic
financial literacy still requires strengthening to optimally impact MSME performance.
Keywords: Halal Certification, QRIS, Islamic Financial Literacy, MSME Financial
Performance, MSMEs

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sertifikasi halal dan penggunaan
digital payment QRIS terhadap kinerja keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Kota Cilegon dengan literasi keuangan syariah sebagai variabel moderasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Sampel
penelitian sebanyak 100 pelaku UMKM di Kota Cilegon yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada
responden dan dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling-Partial Least
Square (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 3.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi halal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM. Penggunaan digital payment QRIS juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Namun, literasi keuangan syariah
tidak mampu memoderasi pengaruh sertifikasi halal terhadap kinerja keuangan UMKM.
Selain itu, literasi keuangan syariah juga tidak mampu memoderasi pengaruh penggunaan
QRIS terhadap kinerja keuangan UMKM.
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Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan daya saing UMKM dapat dilakukan melalui
legalitas halal produk dan digitalisasi sistem pembayaran. Namun demikian, peningkatan
literasi keuangan syariah masih memerlukan penguatan agar mampu memberikan dampak

optimal terhadap peningkatan kinerja UMKM.

Kata Kunci: Sertifikasi Halal, QRIS, Literasi Keuangan Syariah, Kinerja Keuangan UMKM,

UMKM

A.Pendahuluan (12 pt dan Bold)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peran strategis dalam
perekonomian Indonesia karena
berkontribusi lebih dari 60% terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional
serta menyerap sekitar 97% tenaga kerja.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
UMKM merupakan sektor yang berperan
penting dalam menjaga stabilitas
ekonomi nasional. Namun, di tengah
perkembangan ekonomi digital dan
meningkatnya persaingan pasar, pelaku
UMKM masih menghadapi berbagai
tantangan dalam meningkatkan daya
saing dan kinerja keuangan usaha,
khususnya dalam aspek legalitas produk,
adaptasi teknologi pembayaran digital,
dan kemampuan pengelolaan keuangan
usaha .

Di Indonesia sebagai negara dengan
mayoritas penduduk Muslim, sertifikasi
halal menjadi salah satu instrumen
penting dalam meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap produk
UMKM. Pemberlakuan Undang-Undang
Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan
Produk Halal semakin menegaskan
pentingnya kepemilikan sertifikasi halal
bagi pelaku usaha. Sertifikasi halal tidak
hanya berfungsi sebagai  bentuk
kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga
dapat meningkatkan daya saing produk di
pasar halal yang terus berkembang.
Penelitian oleh Eri Novari dkk. (2024)
menemukan bahwa kepemilikan sertifikat
halal berpengaruh positif terhadap
pendapatan UMKM karena mampu
meningkatkan kepercayaan konsumen
dan memperluas pasar. Namun,
penelitian lain  menunjukkan bahwa
sertifikasi halal belum tentu berdampak
langsung terhadap peningkatan kinerja
keuangan apabila belum dimanfaatkan
sebagai strategi bisnis yang optimal .

Selain sertifikasi halal, perkembangan
sistem pembayaran digital melalui Quick
Response Code Indonesian Standard
(QRIS) vyang diinisiasi oleh Bank
Indonesia turut memberikan peluang bagi
UMKM untuk meningkatkan efisiensi
transaksi. Penggunaan QRIS
mempermudah  transaksi non-tunai,
mempercepat proses pembayaran, serta
membantu pencatatan transaksi yang
lebih transparan. Penelitian Arif Rahman
dkk. (2024) menunjukkan bahwa
implementasi QRIS berpengaruh positif
terhadap perkembangan usaha mikro
melalui peningkatan efisiensi operasional
dan perluasan akses pasar .

Namun demikian, keberhasilan sertifikasi
halal dan penggunaan QRIS dalam
meningkatkan kinerja keuangan UMKM
diduga dipengaruhi oleh kemampuan
pelaku usaha dalam mengelola keuangan
secara tepat. Dalam konteks ekonomi
Islam, literasi keuangan syariah menjadi
faktor penting karena mencerminkan
pemahaman pelaku usaha terhadap
pengelolaan keuangan yang sesuai
prinsip syariah. Penelitian Febby (2024)
menunjukkan bahwa pelaku UMKM
dengan tingkat literasi keuangan syariah
yang tinggi cenderung lebih mampu
mengembangkan usahanya  melalui
pengambilan keputusan keuangan yang
lebih efektif. Penelitian Andreanto dan
Faizatul (2024) juga menjelaskan bahwa
literasi keuangan syariah meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam
memanfaatkan layanan keuangan
syariah secara optimal .

Berdasarkan kondisi UMKM di Cilegon,
masih ditemukan berbagai permasalahan
seperti rendahnya minat pengembangan
usaha, minimnya promosi digital,
keterbatasan pencatatan keuangan, serta
rendahnya pemahaman literasi keuangan
di kalangan pelaku UMKM . Kondisi ini
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menunjukkan bahwa UMKM di Kota
Cilegon masih memerlukan strategi yang
terintegrasi antara legalitas halal,
digitalisasi transaksi, dan peningkatan
kapasitas keuangan.

Research gap dalam penelitian ini terletak
pada masih terbatasnya penelitian
sebelumnya yang hanya berfokus pada
pengaruh sertifikasi halal terhadap
pendapatan UMKM atau pengaruh QRIS
terhadap perkembangan usaha secara
terpisah. Penelitian terdahulu juga
umumnya menempatkan literasi
keuangan syariah sebagai variabel
independen, bukan sebagai variabel
moderasi. Hingga saat ini masih sangat
sedikit penelitian yang mengintegrasikan
variabel sertifikasi halal, digital payment
QRIS, dan literasi keuangan syariah
dalam satu model penelitian terhadap
kinerja keuangan UMKM, khususnya
pada konteks lokal Cilegon.

Novelty penelitian ini adalah menguiji
secara simultan pengaruh sertifikasi halal
dan digital payment QRIS terhadap
kinerja keuangan UMKM dengan
menempatkan literasi keuangan syariah
sebagai variabel moderasi. Selain itu,
penelitian ini berfokus pada UMKM di
Cilegon yang masih jarang diteliti dalam
kajian ekonomi syariah dan transformasi
digital UMKM. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan literatur ekonomi
syariah serta kontribusi praktis bagi
pelaku UMKM dan pemerintah daerah
dalam meningkatkan daya saing usaha.

B. Kajian Teori

Resource Based View (RBV) Theory
Penelitan  ini  menggunakan teori
Resource Based View (RBV) yang
dikembangkan oleh Jay Barney sebagai
landasan teoritis utama. Teori RBV
menjelaskan bahwa keunggulan
kompetitif suatu perusahaan berasal dari
sumber daya yang dimiliki perusahaan
yang bersifat valuable, rare, inimitable,
dan non-substitutable (VRIN). Sumber
daya tersebut dapat berupa aset
berwujud maupun tidak berwujud yang
mampu meningkatkan kinerja
perusahaan secara berkelanjutan.

Dalam konteks penelitian ini, sertifikasi
halal dipandang sebagai aset tidak
berwujud yang dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen dan memperluas
akses pasar UMKM, khususnya pada
pasar halal. Sementara itu, penggunaan
digital payment QRIS merupakan bentuk
kapabilitas  teknologi yang dapat
meningkatkan efisiensi transaksi dan
mendukung transformasi digital usaha.
Literasi keuangan syariah juga termasuk
sumber daya pengetahuan (knowledge
resource) yang membantu pelaku UMKM
dalam mengambil keputusan keuangan
yang lebih efektif. Dengan demikian,
kombinasi ketiga sumber daya tersebut
diharapkan mampu meningkatkan kinerja
keuangan UMKM.

Sertifikasi Halal

Sertifikasi  halal merupakan proses
pemberian pengakuan resmi terhadap
kehalalan suatu produk yang dibuktikan
melalui sertifikat halal yang diterbitkan
oleh Badan Penyelenggara Jaminan
Produk Halal berdasarkan fatwa Majelis
Ulama Indonesia. Sertifikasi halal menjadi
penting karena Indonesia merupakan
negara dengan mayoritas penduduk
Muslim yang memiliki tingkat konsumsi
produk halal yang tinggi.

Menurut Badan Penyelenggara Jaminan
Produk Halal, sertifikasi halal
memberikan manfaat berupa peningkatan
kepercayaan  konsumen,  perluasan
pasar, peningkatan nilai tambah produk,
serta peningkatan daya saing UMKM.
Dalam penelitian ini indikator sertifikasi
halal meliputi legalitas produk,
kepercayaan konsumen, kualitas produk,
dan daya saing usaha.

Digital Payment QRIS

Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) merupakan standar
pembayaran digital berbasis kode QR
yang dikembangkan oleh Bank Indonesia
untuk mempermudah transaksi non-tunai
di Indonesia. QRIS memungkinkan
konsumen  melakukan  pembayaran
menggunakan berbagai aplikasi dompet
digital hanya melalui satu kode QR.
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Penggunaan QRIS memberikan manfaat
bagi UMKM seperti efisiensi transaksi,
kemudahan pembayaran, peningkatan
keamanan transaksi, serta pencatatan
transaksi yang lebih terorganisir. Menurut
Bank Indonesia, digitalisasi pembayaran
melalui QRIS menjadi strategi penting
dalam mendorong inklusi keuangan dan
transformasi digital UMKM.

Literasi Keuangan Syariah

Literasi keuangan syariah merupakan
kemampuan individu dalam memahami
konsep, produk, layanan, risiko, serta
pengelolaan  keuangan berdasarkan
prinsip-prinsip syariah Islam. Menurut
Otoritas Jasa  Keuangan, literasi
keuangan syariah mencakup
pengetahuan mengenai produk keuangan
syariah, pengelolaan keuangan, investasi
halal, dan pengambilan keputusan
keuangan sesuai prinsip Islam.

Dalam penelitian ini, literasi keuangan
syariah digunakan sebagai variabel
moderasi karena diasumsikan dapat
memperkuat pengaruh sertifikasi halal
dan penggunaan QRIS terhadap kinerja
keuangan UMKM.

Kinerja Keuangan UMKM

Kinerja keuangan merupakan
kemampuan usaha dalam mencapai
target finansial yang telah ditetapkan,
seperti peningkatan pendapatan, laba,
efisiensi biaya, pertumbuhan aset, dan
keberlanjutan usaha. Pada UMKM,
kinerja keuangan sering diukur melalui
indikator sederhana seperti peningkatan
omzet penjualan, laba usaha, efisiensi
operasional, dan stabilitas keuangan
usaha.

Menurut Kasmir, kinerja keuangan dapat
digunakan  untuk  menilai  tingkat
keberhasilan perusahaan dalam
mengelola sumber daya ekonomi yang
dimiliki.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Sertifikasi Halal terhadap
Kinerja Keuangan UMKM
Sertifikasi halal meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap produk
sehingga dapat meningkatkan penjualan

dan profitabilitas usaha. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
sertifikasi  halal berpengaruh positif
terhadap perkembangan usaha UMKM.
H1: Sertifikasi halal berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan UMKM.

Pengaruh Digital Payment QRIS
terhadap Kinerja Keuangan UMKM
Penggunaan QRIS mampu meningkatkan
efisiensi transaksi dan memperluas akses
pembayaran digital sehingga dapat
meningkatkan pendapatan UMKM.

H2: Digital payment QRIS berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan UMKM.

Literasi Keuangan Syariah
Memoderasi Pengaruh Sertifikasi Halal
terhadap Kinerja Keuangan UMKM
Pelaku usaha dengan tingkat literasi
keuangan syariah yang tinggi diharapkan
mampu memanfaatkan sertifikasi halal
secara lebih optimal untuk meningkatkan
performa usaha.

H3: Literasi keuangan syariah
memoderasi pengaruh sertifikasi halal
terhadap kinerja keuangan UMKM.

Literasi Keuangan Syariah
Memoderasi Pengaruh QRIS terhadap
Kinerja Keuangan UMKM

Pelaku UMKM yang memiliki literasi
keuangan syariah yang baik diharapkan
lebih mampu memanfaatkan digitalisasi
pembayaran secara efektif.

H4: Literasi keuangan syariah
memoderasi pengaruh digital payment
QRIS terhadap kinerja keuangan UMKM.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif = dengan jenis penelitian
explanatory research, yaitu penelitian
yang bertujuan menjelaskan hubungan
kausal antar variabel melalui pengujian
hipotesis. Penelitian ini dilakukan pada
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Cilegon.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pelaku UMKM yang berada di
Kota Cilegon. Teknik pengambilan
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sampel menggunakan purposive
sampling, vyaitu metode penentuan
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun
kriteria responden dalam penelitian ini
meliputi: (1) pelaku UMKM aktif di Kota
Cilegon, (2) telah menggunakan sistem
pembayaran digital QRIS dalam transaksi
usaha, dan (3) memiliki atau mengetahui
sertifikasi halal pada produk usahanya.
Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah
sampel yang diperoleh sebanyak 100
responden.

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan data primer
yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner secara langsung maupun
melalui Google Form kepada pelaku
UMKM. Instrumen penelitian
menggunakan skala Likert lima poin,
mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju)
hingga skor 5 (sangat setuju). Kuesioner
disusun berdasarkan indikator masing-
masing  variabel  penelitian, yaitu
sertifikasi halal, digital payment QRIS,
literasi keuangan syariah, dan kinerja
keuangan UMKM. Selain data primer,
penelitian ini juga menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari jurnal
ilmiah, laporan pemerintah, buku, serta
publikasi resmi dari Bank Indonesia,
Otoritas Jasa Keuangan, dan Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal
sebagai pendukung penelitian.

Metode analisis data menggunakan
Structural Equation  Modeling-Partial
Least Square (SEM-PLS) dengan
bantuan software SmartPLS 3. Metode
SEM-PLS  dipilih  karena  mampu
menganalisis hubungan antar variabel
laten secara simultan serta sesuai
digunakan pada penelitian dengan jumlah
sampel relatif kecil. Tahapan analisis data
meliputi uji outer model yang terdiri dari uji
validitas konvergen, validitas diskriminan,
dan reliabilitas konstruk. Selanjutnya
dilakukan uji inner model yang meliputi
pengujian nilai R-square, predictive
relevance (Q-square), serta pengujian
hipotesis melalui nilai path coefficient, T-
statistics, dan P-values.

Melalui metode tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh

sertifikasi halal dan digital payment QRIS
terhadap kinerja keuangan UMKM
dengan literasi keuangan syariah sebagai
variabel moderasi pada UMKM di
Cilegon.

D.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 100 pelaku
UMKM di Cilegon sebagai responden.
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner,
mayoritas responden didominasi oleh
pelaku usaha perempuan dengan jenis
usaha terbanyak berada pada sektor
kuliner. Sebagian besar usaha telah
beroperasi selama 1-5 tahun dan telah
menggunakan sistem pembayaran QRIS
dalam kegiatan transaksi usaha.

Hasil Uji Outer Model
Gambar 1 1 Outer Model Variabel Sertifikasi
Halal, Digital Payment QRIS, Kinerja Keuangan
UMKM dan Literasi Keuangan Syariah sebagai
variabel moderasi

e ooso IS 1Ks2 1KS3
sna 409057 N\ T /
L0759 \ 0872 0-8‘19 0874

SH1 Sertifikasi

\
Halal (X1) \

Digital
Payment N/
QRe QRIS (X2)

I

(Sumber : Data diolah dengan
SmarPLS.3 (2026)

Pengujian outer model dilakukan untuk
mengukur validitas dan reliabilitas
instrumen penelitian. Hasil analisis
menunjukkan bahwa seluruh indikator
variabel memiliki nilai loading factor >
0,70, sehingga memenuhi kriteria
validitas  konvergen. Nilai Average
Variance Extracted (AVE) seluruh
variabel juga menunjukkan nilai > 0,50
yang berarti instrumen memiliki validitas
yang baik.
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Selain itu, hasil pengujian reliabilitas
menunjukkan bahwa nilai Composite
Reliability dan Cronbach’s Alpha pada
seluruh variabel berada di atas 0,70
sehingga seluruh konstruk dinyatakan
reliabel dan layak digunakan dalam
penelitian.

Berdasarkan hasil uji outer loading tahap
kedua menunjukkan bahwa seluruh
indikator pada variable sertifikasi halal,
digital payment QRIS, kinerja keuangan
UMKM dan literasi keuangan syariah
sebagai variable moderator memiliki nilai
loading factor di atas 0.70 dengan
demikian seluruh indikator dinyatakan
valid. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
inidkator telah  memenuhi  kriteria
convergent validity sesuai dengan
pedoman (Hatta Setiabudhi, S.E et al.,
2025).

Hasil Uji Inner Model
Tabel 1 1 Tabel R-Square

R R Square
Square Adjusted
Kinerja
Keuangan 0.435 0.405
UMKM (Y)

(Sumber : Data diolah dengan
SmarPLS.3 (2026)

Nilai R Square sebesar 0,435
menunjukkan bahwa variabel Sertifikasi
Halal (X1), Penggunaan Digital Payment

QRIS (X2), serta variabel Literasi
Keuangan Syariah sebagai moderasi
mampu menjelaskan variasi Kinerja
Keuangan UMKM di Kota Cilegon
sebesar 43,5%. Sedangkan sisanya

sebesar 56,5% dijelaskan oleh variabel
lain di luar model penelitian ini yang tidak
diteliti.

Sementara itu, nilai R Square Adjusted
sebesar 0,405 menunjukkan bahwa
setelah disesuaikan dengan jumlah
variabel independen dan jumlah sampel
penelitian, kemampuan model dalam
menjelaskan variabel Kinerja Keuangan

menjadi 40,5%. Nilai ini dianggap lebih
akurat karena telah memperhitungkan
kompleksitas model.

Hasil Uji Hipotesis
Gambar 1 2 Pengujian Bootstraping

S %4427
4421173
SHET 2733
L
SH1 Sertifikasi
Halal (X1) ~

LKS1 LKS2
"

27266 17029 34374
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R4 120008 )
\
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aQrs  P6346 Digital
~ Payment

RO QRIS (X2) Moderating

Effect 1

(Sumber : Data diolah dengan
SmarPLS.3 (2026)

Berdasarkan hasil bootstrapping
menggunakan SmartPLS 3, pengujian
hipotesis dilakukan dengan melihat nilai
T-statistics > 1,96 dan P-values < 0,05.
Hasil menunjukkan bahwa Sertifikasi
Halal (X1) memiliki koefisien sebesar -
0,095, nilai T-statistics 0,923, dan P-
values 0,356, sehingga tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM di Cilegon. Dengan
demikian, hipotesis pertama ditolak.
Variabel Digital Payment QRIS (X2)
memiliki koefisien sebesar 0,461, nilai T-
statistics 4,154, dan P-values 0,000, yang
menunjukkan bahwa QRIS berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM. Artinya, semakin tinggi
penggunaan QRIS, maka kinerja
keuangan UMKM cenderung meningkat.
Hipotesis kedua diterima.

Pada pengujian moderasi pertama,
interaksi antara Literasi Keuangan
Syariah dan Sertifikasi Halal memperoleh
koefisien sebesar 0,047, nilai T-statistics
0,540, dan P-values 0,589, sehingga tidak
berpengaruh signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan
syariah belum mampu memoderasi
hubungan sertifikasi halal terhadap

218

LKS3
x



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

kinerja keuangan UMKM. Hipotesis ketiga
ditolak.

Sementara itu, pengujian moderasi kedua
menunjukkan bahwa interaksi antara
Literasi Keuangan Syariah dan Digital
Payment QRIS memiliki koefisien
sebesar 0,213, nilai T-statistics 2,529,
dan P-values 0,012, sehingga
berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan
syariah mampu memperkuat pengaruh
QRIS terhadap kinerja keuangan UMKM.
Hipotesis keempat diterima.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan kinerja
keuangan UMKM di Cilegon lebih
dipengaruhi oleh adopsi pembayaran
digital QRIS dibandingkan sertifikasi
halal, sementara literasi keuangan
syariah hanya berperan signifikan dalam
memperkuat pengaruh QRIS terhadap
kinerja keuangan UMKM.

E. Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Sertifikasi Halal terhadap
Kinerja Keuangan UMKM

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
variabel sertifikasi halal memiliki koefisien
sebesar -0,095, nilai T-statistics sebesar
0,923, dan P-values sebesar 0,356. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa sertifikasi
halal tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM di
Cilegon sehingga hipotesis pertama
ditolak.

Temuan ini  menunjukkan  bahwa
kepemilikan sertifikasi halal belum secara
langsung meningkatkan pendapatan atau
profitabilitas UMKM. Hal ini dapat terjadi
karena sebagian pelaku usaha belum
mampu memanfaatkan sertifikasi halal
sebagai  strategi pemasaran dan
peningkatan daya saing. Temuan ini tidak
sejalan dengan teori Resource Based
View (RBV) dari Jay Barney yang
menyatakan bahwa sumber daya
strategis dapat meningkatkan keunggulan
kompetitif apabila dimanfaatkan secara
optimal.

Pengaruh Digital Payment QRIS
terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
variabel digital payment QRIS memiliki
koefisien sebesar 0,461, nilai T-statistics
sebesar 4,154, dan P-values sebesar
0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa
QRIS berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM
sehingga hipotesis kedua diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
QRIS mampu meningkatkan efisiensi
transaksi, mempercepat proses
pembayaran, dan mempermudah
pencatatan keuangan usaha. Temuan ini
sejalan dengan teori RBV karena QRIS
menjadi  kapabilitas teknologi yang
mampu meningkatkan efisiensi
operasional UMKM.

Peran Moderasi Literasi Keuangan
Syariah pada Hubungan Sertifikasi
Halal terhadap Kinerja Keuangan
UMKM

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
interaksi antara literasi keuangan syariah
dan sertifikasi halal memiliki koefisien
sebesar 0,047, nilai T-statistics sebesar
0,540, dan P-values sebesar 0,589. Hal
ini menunjukkan bahwa literasi keuangan
syariah tidak mampu memoderasi
hubungan sertifikasi halal terhadap
kinerja keuangan UMKM sehingga
hipotesis ketiga ditolak.

Temuan ini mengindikasikan bahwa
pemahaman keuangan syariah pelaku
usaha belum cukup kuat untuk
mengoptimalkan manfaat sertifikasi halal
terhadap peningkatan kinerja usaha.

Peran Moderasi Literasi Keuangan
Syariah pada Hubungan QRIS
terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
interaksi antara literasi keuangan syariah
dan QRIS memiliki koefisien sebesar
0,213, nilai T-statistics sebesar 2,529,
dan P-values sebesar 0,012. Hasil ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan
syariah mampu memperkuat pengaruh
QRIS terhadap kinerja keuangan UMKM
sehingga hipotesis keempat diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa pelaku
UMKM yang memiliki literasi keuangan
syariah yang lebih baik cenderung lebih
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mampu memanfaatkan teknologi
pembayaran digital secara optimal untuk
meningkatkan kinerja keuangan usaha.

F. Kesimpulan dan Saran

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh sertifikasi
halal dan digital payment QRIS
terhadap kinerja keuangan UMKM di
Cilegon dengan literasi keuangan
syariah sebagai variabel moderasi.
Berdasarkan hasil analisis
menggunakan SmartPLS 3, diperoleh
beberapa temuan utama.

Pertama, sertifikasi halal tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja keuangan UMKM di Kota
Cilegon. Hal ini menunjukkan bahwa
kepemilikan sertifikasi halal belum
secara langsung mampu
meningkatkan  kinerja  keuangan
pelaku usaha.

Kedua, digital payment QRIS
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM.
Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan sistem pembayaran
digital mampu meningkatkan efisiensi
transaksi serta mendukung
peningkatan pendapatan usaha.
Ketiga, literasi keuangan syariah tidak
mampu memoderasi hubungan antara
sertifikasi  halal terhadap kinerja
keuangan UMKM.

Keempat, literasi keuangan syariah
mampu memoderasi hubungan antara
digital payment QRIS terhadap kinerja
keuangan UMKM secara positif dan
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaku UMKM yang  memiliki
pemahaman keuangan syariah yang
lebih baik cenderung lebih optimal
dalam memanfaatkan sistem
pembayaran digital untuk
meningkatkan kinerja usaha.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa transformasi
digital melalui QRIS  memiliki

pengaruh yang lebih kuat terhadap
peningkatan kinerja keuangan UMKM
dibandingkan sertifikasi halal pada
konteks UMKM di Cilegon.

Bagi pelaku UMKM di Cilegon,
disarankan untuk lebih mengoptimalkan
penggunaan digital payment QRIS dalam
kegiatan transaksi usaha serta
meningkatkan pemahaman mengenai
pengelolaan keuangan syariah agar
mampu meningkatkan kinerja usaha
secara berkelanjutan.

Bagi pemerintah daerah, Bank Indonesia,
Otoritas Jasa Keuangan, dan Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal,
perlu meningkatkan program edukasi
terkait  literasi keuangan  syariah,
digitalisasi UMKM, serta pendampingan
sertifikasi halal agar manfaat yang
diperoleh pelaku usaha menjadi lebih
optimal.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk menambahkan variabel lain seperti
inovasi produk, pemasaran digital, atau
akses pembiayaan syariah, serta
memperluas wilayah penelitian agar

memperoleh hasil yang lebih
komprehensif.
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